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Abstract; Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektifitas penggunaan modul multipel
representasi berbasis inkuiri pada materi laju reaksi terhadap pemahaman konsep calon guru kimia.
Metode penelitian ini adalah deskriftif kuantitatif. Sampel yang digunakan adalah mahasiswa yang
menempuh mata kuliah kimia umum vyaitu semester satu. Teknik pengumpulan data dengan angket,
lembar observasi, dan tes pemahaman konsep. Teknik analisis data menggunakan One Group Pretest
Posttest Design kemudian diuji menggunakan uji t-test (paired samples t-test) dan dihitung dengan N-gain
ternormalisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keefektifan modul pembelajaran pada pemahaman
konsep sebesar 0,91 dikategorikan tinggi dengan hasil signifikansi sebesar p = 0,000. Data tersebut
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum penerapan modul pembelajaran dengan
setelah diterapkan modul pembelajaran.Berdasarkan perolehan rata-rata nilai pretes 17,14 dan nilai postes
74,42 disimpulkan pemahaman konsep mahasiswa meningkat dari sebelum penerapan modul
pembelajaran dengan setelah penerapan modul pembelajaran.

Kata kunci : Modul Multipel Representasi Berbasis Inkuiri, Pemahaman Konsep

PENDAHULUAN

Kimia merupakan ilmu tentang materi yang disertai perubahan materi dan energi.Materi adalah zat
yang mempunyai ruang dan massa. Manusia dan makhluk hidup lainnya serta benda-benda di alam
semesta ini merupakan suatu materi. Belajar ilmu kimia berarti belajar tentang fenomena materi dan
perubahannya yang merupakan fenomena makroskopik, dan penjelasan keadaan materi tersebut pada level
atomik atau molekuler dan menurut para ahli disebut sebagai fenomena mikroskopik.

Pemahaman tentang konsep-konsep mendasar di dalam mempelajari kimia sangat penting untuk
memahami konsep selanjutnya yang lebih kompleks. Konsep-konsep mendasar dalam ilmu kimia sebagian
besar merupakan konsep-konsep abstrak. Atom, molekul, ion, ikatan kimia, kinetika suatu reaksi kimia
adalah konsep-konsep yang abstrak. Konsep abstrak merupakan bagian inti dan mendasar dalam
pembelajaran kimia dan sains lainnya (Taber, 2002). Pemahaman tentang konsep-konsep dasar yang
umumnya bersifat abstrak, sangat menunjang dalam mempelajari konsep kimia yang lebih lanjut
(Nakhleh, 1992). Konsep-konsep kimia harus dipahami secara menyeluruh baik dari segi mikroskopik,
makroskopik dan simbolis.

Laju reaksi merupakan salah satu pokok bahasan dalam mata kuliah kimia dasar yang
memaparkan tentang seberapa cepat atau lambat suatu reaktan habis atau suatu produk terbentuk
(Manitoba, 2013). Bucat dan Mocerino (2009) menjelaskan bahwa representasi fenomena submikroskopik
merupakan representasi pada tingkat partikel yang mencakup penggambaran susunan elektron dalam
atom, ion, dan molekul. Menurut Taber (2009), representasi fenomena simbolik bertindak sebagai bahasa
dalam ilmu kimia sehingga terdapat aturan-aturan yang harus diikuti, yang terkait dengan prinsip-prinsip
dasar konseptual, dan tata bahasa dengan ilmu kimia yang harus dibangun dengan pengetahuan
abstrak.Konsep ini tidak dapat dijelaskan hanya dengan metode ceramah saja. Perlu adanya media visual
yang membantu dalam menjelaskan konsep-konsep tersebut sehingga mempermudah siswa dalam
mengkontruksi konsep.

Modul adalah salah satu media visual yang diduga dapat membantu mahasiswa dalam
memfasilitasi proses pembelajaran agar mahasiswa lebih mudah memahami dan memudahkan mahasiswa
belajar secara mandiri. Mahasiswa dapat belajar secara optimal dan meyesuaikan kecepatan belajar dengan
kemampuan masing-masing. Seperti yang dikemukakan oleh Asyhar (2011) bahwa modul adalah salah
satu bentuk bahan ajar berbasis cetakan yang dirancang untuk belajar secara mandiri oleh peserta
pembelajaran karena itu modul dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri.

Yuliawati, Rokhimawan dan Suprihatiningrum (2013) modul merupakan sarana pembelajaran
yang berisi materi, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang untuk mencapai
kompetensi dalam bentuk sistematis dan menarik. Modul harus menjalankan peran dan fungsi dalam
mewujudkan pembelajaran yang efektif dan berkualitas. Hasil penelitianlzzati, Hindarto dan Pamelasari
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(2013) menunjukkan bahwa penggunaan modul dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta
didik. Peningkatan hasil belajar pada penggunaan modul adalah akibat dari karakteristik modul. Modul
yang multipel representasi akan mampu meningkatkan pengetahuan peserta didik. Menurut Johnstone,
multipel representasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk menjelaskan suatu materi ataupun
konsep kimia secara makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Ketiga representasi fenomena tersebut
dapat disajikan melalui gambar, teks, diagram, persamaan reaksi dan lain sebagainya (Jansoon, Cool&
Somsook, 2009). Multipel representasi merupakan suatu pembelajaran yang menggunakan berbagai mode
representasi untuk memfasilitasi keterhubungan tiga level representasi kimia yaitu makroskopik,
mikroskopik dan simbolik (Farida, 2012).

Oleh karena itu, salah satu upaya untuk mengatasi kesulitan pebelajar dalam memahami konsep-
konsep abstrak pada materi laju reaksi adalah dengan menggunakan modul multipel representasi yang
berbasis kontruktivistik. Dalam hal ini, salah satunya berbasis inkuiri terbimbing. Buku ajar berorientasi
multipelrepresentasi merupakan bentuk representasi yang memadukan antara teks, gambar nyata, atau
grafik, video serta tabel dalam mentransfer ilmu kimia untuk mempermudah mahasiswa dalam memahami
fenomena kimia (Cheng dan Gilbert, 2009).

Adanya proses pembelajaran dengan multipel representasi diharapkan mampu untuk
menjembatani proses pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep kimia. Pembelajaran inkuiri dapat
memfasilitasi mahasiswa secara aktif untuk mengkonstruk konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-
tahapan metode ilmiah. Melalui pembelajaran inkuiri, mahasiswa dapat berpartisipasi baik dalam
beraktivitas maupun proses berpikir menyerupai seorang ilmuwan yang melakukan penyelidikan (Trout,
Moog & Rickey,2008). Melalui Multipel representasi berbasis inkuiri diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman konsep calon guru kimia. Hal inibersesuaian dengan penelitian Rizal (2014) hasil
penelitiannya membuktikan bahwa penguasaan konsep IPA siswa yang dibelajarkan menggunakan inkuiri
terbimbing dengan multirepresentasi berbeda secara signifikan daripada penguasaan konsep IPA siswa
yang diajarkan dengan pembelajaran inkuiri terbimbing. Sementara Suhandi & Wibowo (2012) Hasil
penelitian menunjukkan bahwa multirepresentasi merupakan salah satu pendekatan yang cukup efektif
untuk digunakan dalam rangka menanamkan pemahaman konsep-konsep Fisika di kalangan mahasiswa.
Berdasarkan hasil uraian latar belakang, maka dilakukan penelitian dengan judul: "Efektifitas penggunaan
modul multipel representasi berbasis inkuiri pada materi laju reaksi terhadap pemahaman konsep calon
guru kimia”.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan modul pembelajaran sebagai sumber belajar untuk
meningkatkan pemahaman konsep belajar pada materi laju reaksi. Instrument penelitian meliputi angket,
lembar observasi, dan soal tes pemahaman konsep. Lembar observasi digunakan untuk mengamati hasil
belajar afektif dan psikomotor. Soal tes digunakan mengetahui peningkatan pemahaman konsep kimia.
Teknik analisis data menggunakan One Group Pretest-Posttest Design. Menurut Sugiyono (2011), desain
uji efektivitas menggunakan One Group Pretest-Posttest Design dengan satu kelas menggunakan modul
pembelajaran dengan pemberian pretes pada awal pembelajaran dan postes pada akhir pembelajaran.
Kemudian diuji menggunakan uji t-test (paired samples t-test) yang digunakan untuk menguji perbedaan
rata-rata lebih dari dua sampel dengan asumsi populasi berdistribusi normal, variasi data sama, tetapi
sampel tidak berhubungan satu dengan lainnya, dan dihitung dengan N-gain ternormalisasi. Normalitas
gain score yaitu teknik analisis untuk mengetahui tingkat kenaikan pemahaman konsep mahasiswa
sebelum menggunakan modul pembelajaran dan setelah menggunakan modul pembelajaran materi laju
reaksi. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa semester satu yang memprogramkan kuliah kimia

umum, sampel pada penelitian ini mahasiswa semester satu pendidikan fisika kelas A IKIP Mataram.
. Spost - Spre
N-gain = ==

Smax — Spre

Tabel 1. Kriteria Perolehan Skor N-gain

N-gain Kriteria
g>0,7 Tinggi
0,3<g=<0,7 Sedang
0<0,3 Rendah
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HASIL

Berikut data pemahaman konsep mahasiswa yang diperoleh dari nilai pretes dan posttest dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi data pemahaman konsep mahasiswa

Jenis tes | Jumlah Rata- Standar | Standar Nilai Nilai
mahasiswa | rata error deviasi minimum maksimum
Pretest 12 17,08 1,82 6,30 6,7 27
Posttest 12 74,42 2,73 9,47 53 80

Berdasarkan data pemahaman konsep, diketahui rata-rata pemahaman konsep mahasiswa sebelum
diterapkan pembelajaran modul multipel representasi berbasis inkuiri pada materi laju reaksi sebesar 17,08
dengan standar deviasi 6,30 dan nilai minimum yang didapatkan sebesar 6,7 serta nilai maksimumnya
sebesar27. Rata-rata pemahaman konsep setelah diajarkan dengan menggunakan modul multipel
representasi berbasis inkuiri sebesar 74,42 dengan standar deviasi 9,47 dan nilai minimum sebesar 53 serta
nilai maksimum sebesar 80.Berdasarkan hasil pretes dan postes mahasiswa, kemudian hasilnya digunakan
untuk mengetahui efektivitas pembelajaran modul multipel representasi berbasis inkuiri pada materi laju
reaksi dengan rumus N-gain ternormalisasi. Hasil N-gain ternormalisasi dari hasil pemahaman
konsepmahasiswa diperoleh rata-rata sebesar 0,91 termasuk dalam kategori tinggi. Setelah didapat hasil
perhitungan N-gain ternormalisasi, kemudian hasil pemahaman konsep diuji prasyarat terlebih dahulu
menggunakan uji normalitas dan homogenitas sebelum dilakukan uji t-test(paired samples t-test). Hasil
analisis nilai pretes dan postes pemahaman konsep dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data ringkasan hasil analisis pretes dan posttest

Uji Jenis uji Hasil Kesimpulan
Normalitas one-sample Sig. pretest= 0,486 Data normal
kolmogorov- Sig. pretest = 0,776 | Data normal
smirnov test
Homogenitas levene-test 0,385 Data homogen
HasilPretestPosttest | t-tes (paired | t=-32,908 Ada perbedaan yang signifikan
samples test) p-value = 0,000 antara pretest dan posttest

Berdasarkan Tabel 3 hasil analisis pemahaman konsep mahasiswa diketahui bahwa normalitas
data yang diuji menggunakan Kolmogorov-Smirnov diperoleh tarafsignifikasi 0,486 untuk nilai pretest dan
= 0,776 untuk nilai postes yang menunjukkan kedua nilai pretest dan posttest lebih besar dari a=0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai pretes-postes terdistribusi normal.

Berdasarkan uji homogenitas didapatkan taraf signifikasinya 0,385>0,05 sehingga dapat
disimpulkan setiap sampel sama (homogen). Data nilai pretest dan posttest yang berdistribusi normal dan
homogen, sehingga dilakukan analisis menggunakan uji t-test (paired samples t-test). Berdasarkan
perhitungan diperoleh t=-32,908 dengan probabilitas 0,000 < 0,05. Data menunjukkan terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai pemahaman konsep mahasiswa sebelum penerapan modul multipel
representasi berbasis inkuiri. Berdasarkan perolehan rata-rata nilai pretest = 17,08dan nilai posttest =
74,42 dapat ditarik kesimpulan pemahaman konsep mahasiswa meningkat.

Peningkatan pemahaman konsep mahasiswa berdasarkan analisis N-gain diketahui bahwa
kenaikan pemahaman konsep masuk dalam kategori tinggi, sehingga menunjukkan nilai pretestdan
posttest terdapat perbedaan. Berdasarkan uji prsyarat data terdistribusi normal dan homgen. Hasil uji t-
testmenunjukkan adanya perbedaan yang signifikan.

PEMBAHASAN

Pemahaman konsep mahasiswa berada pada kriteria tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai N-gain
sebesar 0,91. Hasil ini menunjukkan bahwamodul multipel representasi berbasis inkuiri ini dapat
membantu mahasiswa memahami konsep dengan lebih baik. Peningkan pemahaman konsep dapat
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu pertama melalui model pembelajaran inkuiri,
mahasiswa menemukan sendiri konsep materi yang dipelajari, sehingga pemahaman mahasiswa pada
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konsep laju reaksi lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh McDaniel &
Green (2012), dimana penerapan modul berbasis inkuiri terbimbing dalam pembelajaran mampu
meningkatkan pemahaman siswa yang ditandai dengan meningkatnya nilai postes. Sesuai dengan yang
diungkapkan Opara & Oguzor (2011) bahwa salah satu keuntungan menerapkan model pembelajaran
inkuiri adalah dapat meningkatkan proses pemahaman konsep dan hubungan antar konsep tersebut.

Kedua pembelajaran menggunakan modul multipel representasi dapat membangun pemahaman
mahasiswa dengan memberikan informasi yang lengkap dari berbagai bentuk yang disajikan.Mahasiswa
dengan cara memahami gambar yang lengkap dengan penjelasan kalimat, membuat resume dari video
yang ditonton dengan bahasa sendiri, melakukan praktikum, membuat grafik berdasarkandata hasil
praktikum, melakukan perhitungan data hasil praktikum, hingga membuat kesimpulan sendiri berdasarkan
berbagai informasi yang diterimanya. Seperti yang diungkapkan oleh Astuti (2013) menyatakan bahwa
multi representasi mempunyai tiga fungsi utama, yaitu sebagai pelengkap, interpretasi dan pembangun
pemahaman. Multi representasi sebagai pelengkap digunakan untuk memberikan representasi yang berisi
pelengkap atau membantu melengkapi proses kognitif. Multi representasi sebagai interpretasi digunakan
untuk membatasi kemungkinan kesalahan menginterpretasi dalam menggunakan representasi lain. Multi
representasi sebagai pembangun pemahaman digunakan untuk mendorong mahasiswa membangun
pemahaman terhadap situasi secara mendalam.

Ketiga denganwaktu penelitian yang direncanakan 8 jam pelajaran dapat diselesaikan dengan
baik, hal ini disebabkan karena mahasiswa sudah mempunyai gambaran awal tentang materi yang akan
dipelajari sehingga proses pembelajaran lebih efektif, karena mahasiswa bisa belajar mandiri di rumah
menggunakan bahan ajar tersebut. Ali (2010) menyatakan bahwa pembelajaran modul lebih efektif
dibanding pembelajaran konvensional, karena dengan modul siswa dapat belajar secara mandiri, sehingga
dapat mengembangkan langkah dan kemampuan yang berpengaruh pada hasil belajar di kelas yang
menerapkan modul pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwamodul multipel representasi berbasis inkuiri
pada materi laju reaksi efektifdigunakan sebagai bahan ajar baru. Efektifitas modul ini didasarkan atas
hasil perhitungan N-gain yang ditinjau dari kenaikan pemahaman konsep mahasiswa sebesar 0,91 yang
masuk dalam kategori tinggi.
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